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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Biro Psikologi Madina Gempita yang bertempat di Komplek Pesona Hijau Residence, Blok B No.15, Pasanggrahan, Kecamatan Ujung Berung, Kota Bandung, Jawa Barat.

3.1.2.  Waktu Penelitian
Waktu Penelitian untuk menyelesaikan tesis ini adalah dari bulan April sampai bulan Juli, penelitian dilakukan secara bertahap, mulai dari persiapan, penelitian pendahuluan, pencairan data, pengumpulan data, dan perhitungan data. Seperti pada tabel III.1
Tabel III.1

Waktu Penelitian

	KEGIATAN
	Bulan

	
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
	September

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Penelitian Pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Menyusun Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Perijinan Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Bimbingan dan Penyempurnaan BAB I, II dan III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Pengumpulan, Tabulasi, dan Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Bimbingan dan Penyempurnaan BAB IV dan V
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	Menyusun Naskah Tesis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	 
	 

	Sidang Tesis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	


 Sumber: Penulis (2020)
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono dalam Taufik, 2016). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2014), berpendapat bahwa “metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan yang lain.”
Sugiyono (2014), menyampaikan bahwa “penelitian verifikatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui pengujian hipotesis.” Sifat verikatif pada dasarnya menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data, dimana dalam penelitian ini akan diuji.
3.2.2. Bentuk Penelitian Kuantitatif
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda, dimana model statistik ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Sugiyono (2018), dikatakan “metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.” Sedangkan menurut Siregar (2013), “penelitian kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing.” Metode ini digunakan untuk untuk mendeskripsikan pertimpangan antara yang seharusnya dengan keadaan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan.
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis dan verifikatif analisis. Menurut Siregar (2013) metode deskriptif analisis adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan keadaan yang ada di Biro Psikologi Madina Gempita berdasarkan fakta-fakta dan data yang dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan dan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Metode verifikatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni status hipotesa, yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesa diterima atau ditolak dan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.
3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Sugiyono (2014), mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Berdasarkan opini tersebut, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Biro Psikologi Madina Gempita yang berjumlah 40 Karyawan tetap dan 33 Karyawan tidak tetap. 
3.3.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Perhitungan ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan analisis statistik dalam menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode Total sampling. Artinya sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi yang ada, dikarenakan populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 responden sehingga semua populasinya dijadikan sebagai sampel yaitu terhitung ada 73 psikotester.
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder  adalah sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2018). Berdasarkan teori tersebut, maka penulis membedakan sumber data sebagai berikut :

1. Data Primer (Siregar, 2013) :
a. Kuesioner, adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2014), “data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Misalnya; catatan sejarah perusahaan, buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian- penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.
3.5. Variabel Dan Pengukuran 
Semua variabel dalam penelitian ini diukur oleh instrumen. Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Berdasarkan judul penelitian yang diambil, yaitu “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita” maka terdapat tiga jenis variabell dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas (independent)
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2014). Dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti maka yang menjadi variabel bebasnya adalah Pelatihan yang dinyatakan dengan (X1) dan Motivasi Kerja yang dinyatakan dengan (X2).
2. Variabel Terikat (dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Tujuan dari metode dependent ini adalah untuk menentukan apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara individual. Dalam penelitian ini yang menjadi Variabel dependen adalah Kinerja Karyawan. Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, dibawah ini adalah operasional variabel penelitian yang dikemukakan pada Tabel III.2.
Tabel III.2.

Operasional Variabel

	NO.
	VARIABEL
	DIMENSI
	INDIKATOR
	SKALA

	1.
	Pelatihan
(X1)

Dale dalam Martina (2015), Pelatihan adalah aspek perilaku yang bisa dipelajari dan ditingkatkan melalui latihan yang digunakan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang tidak bisa diperoleh melaui pendidikan formal, karena dalam penerapannya pada tugas tertentu menuntut kemampuan pribadi masing-masing
	Keterampilan
	1. Menjalankan tugas
2. Mengadakan variasi

3. Kelincahan mental

4. Konsep fleksiel

5. Kecakapan

6. Bekerja keras
	Ordinal

	
	
	Pengetahuan
	1. Mampu berkomunikasi
2. Rasa ingin tahu 

3. Terbuka dan menerima informasi

4. Mandiri
	Ordinal

	2.
	Motivasi Kerja
(X2)

McClelland (2008) dalam Martina (2015)
Motivasi kerja adalah kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan
	Motif
	1. Kebutuhan ekonomis

2. Rasa aman dalam bekerja

3. Kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan

4. Mengembangkan diri untuk berkarir 

5. Rasa ingin tahu 

6. Menggunakan cara-cara baru

7. Hubungan Kerja
	Ordinal

	
	
	Harapan
	1. Adanya kebijakan atasan

2. Adil dalam segala bidang

3. Rasa aman dalam bekerja
	Ordinal

	
	
	insentif
	1. Adanya penghargaan prestasi kerja

2. Gaji yang sepadan

3. Jaminan kesehatan
	Ordinal

	3.


	Kinerja Karyawan
(Y)

Wilson dalam Lupitasari (2014)
Kinerja Karyawan adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan

	Jumlah pekerjaan
	1. Jumlah pekerjaan yang dihasilkan sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan.
	Ordinal

	
	
	Kualitas pekerjaan
	1. Memenuhi persyaratan sesuai kebutuhan perusahaan
	Ordinal

	
	
	Ketepatan waktu
	1. Mengerjakan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan
	Ordinal

	
	
	kehadiran
	1. Tingkat kehadiran karyawan
	Ordinal

	
	
	Kemampuan kerja sama
	1. Kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja lainnya
	Ordinal


Sumber : Penulis (2020).
Indikator yang telah disusun dalam alat ukur penelitian berupa pernyataan pernyataan pada karyawan dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sossial terhadap penelitian, fenomena sosial ini telah dtetapkan secara spesifik dari peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti (Sugiyono, 2018).
3.6. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen bertujuan mengukur variabel, apakah memiliki validitas dan realiabilitas sesuai ketentuan atau tidak. Maka sebaiknya uji coba instrumen ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Mengingat pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan kuesioner. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2018). Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, seperti pada Tabel III.3.
Tabel III.3.

Skala Likert
	No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	1
	Sangat Setuju
	5
	1

	2
	Setuju
	4
	2

	3
	Ragu-ragu
	3
	3

	4
	Tidak Setuju
	2
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5


Sumber : Sugiyono (2018)
3.6.1. Pengujian Validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya (Sugiyono, 2014). Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan syarat minimum r=0,3 maka item pernyataan dikatakan valid dan dapat diukur. 
Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Product And Service Solutions) dan dapat pula digunakan rumus teknik korelasi korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut: 
a. Penentuan nilai korelasi (r)

Untuk menentukan nilai korelasi, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Sumber: Siregar (2013).
Dimana:  
r = Keeratan hubungan (korelasi)
x = Jumlah skor pertanyaan
y = Jumlah skor total pertanyaan
n = Jumlah responden
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS. Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan.
Tabel III.4.
Tingkat validitas Variabel Pelatihan (X1)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,433
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,802
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,681
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,568
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,763
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,675
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,594
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,667
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,729
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,684
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,617
	Valid

	12
	Item 12
	0,361
	0,723
	Valid

	13
	Item 13
	0,361
	0,656
	Valid

	14
	Item 14
	0,361
	0,439
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)

Hasil uji validitas pada variabel pelatihan yang ditampilkan pada tabel III.4. untuk hasil analisis r hitung ke-14 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, menunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa ke-14 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.

Tabel III.5.
Tingkat Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,634
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,757
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,678
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,743
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,566
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,517
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,735
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,809
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,710
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,446
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,610
	Valid

	12
	Item 12
	0,361
	0,581
	Valid

	13
	Item 13
	0,361
	0,433
	Valid

	14
	Item 14
	0,361
	0,583
	Valid

	15
	Item 15
	0,361
	0,771
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variabel motivasi kerja yang ditampilkan pada tabel III.5. untuk hasil analisis r hitung ke 15 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, minunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memerikan gambaran bahwa ke 15 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan datanya.
Tabel III.6.
Tingkat validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,409
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,417
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,568
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,643
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,828
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,468
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,730
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,777
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,816
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variabel kinerja karyawan yang ditampilkan pada tabel III.6. untuk analisis r hitung ke-9 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, menujukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa ke-9 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.
3.6.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reabilitas menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Darmadi (2013), mengemukakan bahwa “reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.” Pengujian terhadap realiabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Instrumen (kuesioner) yang reliabel berarti mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya. 
Pengujian reabilitas instrument dengan rentang skor antara 1-5 menggunakan rumus Cronbach Alpha. Teknik Cronbach’s Alpha merupakan prosedur penaksiran koefisien reliabilitas yang memusatkan perhatiannya pada intercorrelation soal-soal yang ada atau konsistensi internal (Siregar, 2013). Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :
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Sumber: Siregar (2013).
Dimana: 
K
= jumlah-jumlah soal tes atau item

S  
= jumlah total dari seluruh soal tes
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= Varians skor-skor tes secara total
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= Varians tanggapan terhadap soal-soal tes
Kriteria pengambilan keputusan untuk reliabilitas adalah instrument penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,07 (Kelinger dalam Taufik, 2016). Hasil uji validitas dan reabilitas untuk instrument penelitian untuk data pelatihan (X1), Motivasi kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) pada 30 responden dapat dilihat pada tabel III.7.:
Tabel III.7.
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

	No
	Variabel
	Rhitung (alpha)
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Pelatihan
	0,883
	0,60
	Reliabel

	2
	Motivasi kerja
	0,892
	0,60
	Reliabel

	3
	Kinerja Karyawan
	0,798
	0,60
	Reliabel


      Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
3.7. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisis (1) analisis deskriptif untuk mengukur kinerja masing-masing variabel, dan (2) analisis verifikatif berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap (Sugiyono, 2015). Langkah-langkah dalam Teknik analisis data adalah sebagai berikut:
3.7.1. Teknik Analisis Deskriptif

Ulber (2015), memaparkan bahwa analisis deskriptif disebut juga sebagai “unidimensional analysis atau univariate analysis." Data yang sudah tersusun dalam tabel (hasil proses tabulasi) merupakan kerangka dasar untuk analisis deskriptif. Analisis deskriptif pada penelitian ini meliputi:

1. Analisis Deskriptif yaitu suatu analisis untuk menguraikan variabel pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
2. Analisis Regresi Berganda yakni suatu analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. 
Analisis regresi berganda menggunakan rumus persamaan seperti yang dikutip oleh Sugiyono dalam Martina (2016), yakni:

Y = a+b1X1+b2X2
Sumber: (Sugiyono dalam Martina, 2016)
Keterangan:

Y

: Kinerja Karyawan

X1

: Pelatihan
X2

: motivasi kerja
a

: Harga Y Bila X = (Harga Konstan)

b1b2

: Koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkn pada variabel independent. Bila 
b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

Data yang diperoleh nantinya akan diolah menggunakan program oleh data computer yaitu SPSS untuk menghasilkan nilai koefisien determinasi yang lebih akurat.
3.7.2. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah atau sub-masalah yang diajukan peneliti, yang dijabarkan pada rumusan masalah penelitian. Melalui penelitian ilmiah, hipotesis akan dinyatakan ditolak atau diterima. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel bebas (X) yaitu Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap satu variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Karyawan.
3.7.2.1. Analisis Regresi
1. Uji Asumsi Klasik
Beberapa uji klasik yang terkait dengan analisis data dengan menggunakan  Uji Regresi  :
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai distribusi atau tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting signifikasi koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah modl regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan secara statistic.
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai standar residual hasil persamaan regresi Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (asymptotic significance) yaitu:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antara variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna atau koefisien korelasinya tinggi. Akibat dari adanya multikolinearitas adalah tidak tertentu atau kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini menimbulkan bias dalam estimasi. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi korelasi antar variabel. Metode untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari  Variance Inflation Factor (VIF).

Batas nilai VIF adalah 10, apabila nilai VIF lebih dari 10 maka disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas (Taufik, 2016).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan (error) pada data kita memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas memiliki suatu kondisi bahwa varians error berbeda dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Santoso dalam Martina, 2015).
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan  metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park atau uji White.

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah dengan mentrasformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika semua data bernilai positif, atau dapat juga dilakukan dengan membagi semua variabel dengan variabel yang mengalami gangguan heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah adanya korelasi antar variabel itu sendiri, pada pengamatan yang berbeda waktu dan individu. Umumnya pada kasus ini banyak yang terjadi pada data time series. Gejala autokorelasi ini dapat dideteksi dengan menggunakan uji Dorbin Watson. Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi atau tidak dalam model regresi ketentuannya adalah:

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau -2 < DW < 2

3) Terjadi korelaso negative, jika nilai DW diatas (DW >2)
2. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen dan variabel independen. Penelitian ini menggunakan regresi ganda ganda. Analisis regresi ganda menurut Sugiyono (2015), digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang dianalisis yaitu Kinerja Karyawan (Y), Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2).
Persamaan regresi dua faktor adalah :
Y = a+b1X1+b2X2
Sumber : Sugiyono (2015).
Keterangan :

Y
: kinerja karyawan

X1
: pelatihan
X2
: motivasi kerja
a
: harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b1b2
: koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

3.7.2.2.  Analisis Korelasi Berganda

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakan analisis korelasi berganda yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2015), korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yakni Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2), dan satu variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). Penggunaan korelasi ganda digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel bebas (X1) dan (X2) dengan variabel terikat (Y). 

Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukan dengan rumus berikut :

	ryx1x2 = 
	 r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2 rx1x2
1-r2 x1x2

	
	


Sumber : Sugiyono (2015)
Keterangan :

ryx1x2
: korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama sama dengan variabel Y 

ryx1

: korelasi product moment antara X1 dan Y

ryx2

: korelasi product moment antara X2 dan Y

rx1x2

: korelasi product moment antara X1 dan X2

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada umunya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai  koefisien  korelasi  paling   sedikit   -1   dan  paling besar (-1≤r≥1) artinya :

a. Jika nilai r =  +1 atau mendekati  +1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan positif  

b. Jika nilai r =  -1 atau mendekati  -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan negatif  

c. Jika nilai r =  0 atau mendekati  0, maka korelasi antara kedua variabel tidak ada sama sekali atau sangat lemah.

Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel tersebut maka dapat dilihat pada Tabel III.8.
Tabel III.8.
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat korelasi

	0,80 – 1,000

0,60 – 0,799

0,40 – 0,599

0,20 -  0,399

0,00 – 0,199
	Sangat kuat

Kuat

Cukup Kuat

Rendah

Sangat rendah


    Sumber : Sugiyono (2015)
3.7.2.3. Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali dalam Martina, 2015). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X1 yaitu Pelatihan dan X2 yaitu Motivasi Kerja terhadap variabel Y yaitu Kinerja Karyawan yang dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
KD = r2. 100%
Sumber: Ghozali dalam Martina (2015).
Keterangan : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

R2 
= Kuadrat Koefisien korelasi.

3.7.2.4. Uji Hipotesis

1. Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan efektif tiap prediktor atau variabel bebas dari keseluruhan prediksi. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
SE(Xn)% = Koefisien Regresi x Koefisien Korelasi x 100%
Sumber: Raharjo, (2018).
Keterangan: 

SE(Xn)%


= sumbangan efektif dari satu X                                          

Koefisien Regresi

= Nilai Beta dari satu X                                                

Koefisien Korelasi
= Nilai r dari satu X

Perhitungan ini dilakukan agar dapat diketahui besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga sumbangan yang diberikan masing-masing variabel bebas dapat dilihat. Sumbangan efektif dihitung dengan memperhatikan variabel bebas lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
2. Sumbangan Relatif

Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas atau prediktor terhadap prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan rumus :
SR(Xn)% = SE(Xn)%
      R2
Sumber: Raharjo, (2018).
Keterangan: 

SR(Xn)%
= sumbangan relatif dari satu X
SE(Xn)%
= sumbangan efektif dari satu X                                                                             

R2

= jumlah antara X dan Y 

Perhitungan ini dilakukan agar dapat diketahui besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Sumbangan relatif menghitung besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas tanpa memperhatikan variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, sehingga besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas dapat diprediksi.
3. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pada pengujian koefisien regresi secara simultan akan diuji keseluruhan variabel independen Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). Statistik uji yang digunakan pada pengujian simultan adalah uji F. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji simultan (uji F) dilakukan dengan tingkat α = 0.05 dengan pengujian dua pihak.
4. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pada pengujian koefisien regresi secara parsial akan diuji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan pada pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji parsial (uji t) pada α = 0.05 dengan pengujian dua pihak.
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